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diterima 799 orang, Tahun 1981 diterima sebanyak 820 orang, 
Tahun 1982 diterima 900 orang dan Tahun 1983 pendaftar 
1368, diterima juga 900 orang. 

Sebelumnya anak-anak Pejabat lebih menyenangi anaknya 
sekolah di luar daerah, terutama di Ja wa, atau paling tidak di 
Banjarmasin. Mereka merasa bangga anaknya sekolah di luar 
daerah, sekalipun ada sekolah atau fakultas sejenis di Palangka 
Raya Setelah Tahun 1981 Unpar menghasilkan Sarjana leng­
kap. clan masyarakat mulai menaruh kepercayaan untuk menye­
kolahkan anaknya di . Palangka Raya. Tahun 1982 dan 1983 
dengan adanya sistem Proyek Perintis yang ujian masuknya di­
laksanakan Proyek Perintis III, terjadi seleksi ketat. Calon ma­
hasiswa Unpar dicoba betul-betul Tapi hasilnya masih terpaksa 
diatur. Sistem Rayonisasi yang direncanakan, di mana SMTA 
Kalimantan Tengah· akan disejajarkan dengan SMTA di Jawa 
Tengah dalam menghadapi ujian masuk ke Universitas. Dengan 
pola teknik dan material yang sama akan memberikan dampak 
positif dan negatif. Disatu pihak mungkin akan terjadi meng­
alimya lulusan SMTA untuk mengikuti ujian di Unpar, terutama 
bagi daerah-daerah luar Palangka Raya khususnya dan Kalimllfr 
tan Tengah umumnya. Di lain pihak SMTA Palangka Raya dan 
Kalimantan Tengah akan mengalami tantangan, karena harus 
meningkatnya daya kemampuan belajar. Sudah tentu dana, 
daya, sarana dan proses belajar mengajar akan ditingkatkan 
kalau ingin anak-anaknya kuliah ke bangku Universitas. 

Dampak lainnya tentu PT swasta yang ada sekarang di Pa­
Iangka Raya menjadi subur dan mau tidak mau juga harus di­
tingkatkan penampilannya (gedung, perpustakaan dan tenaga 
pengajamya), terutama perguruan tinggi yang sudah ada seperti 
Sekolah 1inggi Omu Hukum (STIH), Akademi Pimpinan Pe­
rusahaan (APP), Akademi Usaha Perbankan dan Perpajakan 
( AKUP ), dan Fakul tas Tarbiyah. 

Pengamatan orang-orang tua anak untuk menyekolahkan 
anaknya ke mana dan di mana selalu ada dan merupakan bahan 
pertimbangan. Di Palangka Raya juga terdapat sekolah..sekolah 
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mulai dari TK sampai di SMTA yang memiliki sarana, tempat, 
mutu yang berbeda Dimaksudkan, gedungnya mewah, tempat­
nya strategis, kelengkapan belajamya baik. clan tenaga peng. 
ajamya lengkap dan ada bobot mengajamya juga baik. Ada 
juga yang serba sederhana. Semuanya ini terdapat di sekol3h 
yang berstatus negeri dan swasta Perbedaan tersebut karena 
ada yang sudah lama berdiri, kesadaran para pengelola dan 
para tenaga pengajamya, cukup tinggi dan ada juga karena 
memang yayasan sekolah tersebut mampu mengem bangkan 
pembinaannya, yang selalu didukung oleh dana yang memadai. 
Di Palangka Raya juga terdapat pemandangan di mana orangtua 
murid mengantarkan dan menjemput anak-anaknya dengan 
mobil yang berjajar di tepi jalan, sehingga memacetkan lalu 
lintas, terutama di sekolah favorit dan elit (TK, SD, SLA). 

6. 3. 3 Fasilitas Angkutan 

Dalam periode akhir Pelita III semua jalanan yang ada 
bangunan sekdah, sudah diaspal. Dengan demikian sarana 
angkutan jasa dapat beroperasi ke setiap pelosok Kota Palang­
ka Raya Unpar mendapat dua buah kendaraan mikro bus dari 
bantuan lnpres beroperasi untuk kepentingan pegawai yang 
bdum memiliki kendaraan pribadi. Tahun 1980 merupakan 
lonjakan yang luar biasa untuk pertambahan kendaraan ber­
motor, dan Tahun 198 l "taksi kota" sudah beroperasi ke se­
luruh pelosok Kota Palangka Raya. 

6. 3. 4 Lulusan dan Lapangan Kerja 
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Perkembangan Pendidikan Selama Pelita m 
di Kalimantan Tengah 

1) Keadaan Murid 

Jenis Sekolah 1979 1980 1981 1982 

SD 129.009 145. 791 157.489 164.806 
SLB 31 24 31 37 
SMP 17.405 28.068 25.892 26.477 
ST 415 283 298 322 
SKKP 441 79 98 72 
SMA 3.645 4. 572 6.378 6.704 
SMEA 3.143 2980 3.440 3.820 
STM 415 672 692 753 
SMKK 210 167 238 275 
SPG 1.484 1.224 1.324 1.454 
SGO 266 375 379 389 

Jumlah 156.464 184. 255 197. 177 205.109 

1983 

194.135 
42 

27.522 
419 

72 
6.997 . 
5: 120 

771 
371 

1.551 
437 

237.277 
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2. Keadaan Lulusan Murid Tahun 1982-1983. 

Lulusan SD 

· Peserta EBTA 

AD Kelas IV 

16.537 

Lulusan SL P 

Peserta E.BTA 
Kelasm SLP Lulus 

SMP 6.150 
ST 79 
SKKP 14 

7.609 6.243 

100% 89.72% 

Lulus 

15.295 

9248% 

Melanjutkan ke SLP 

SMP 
11.267 

73.68 % 

SKKP 
63 

0.41 % 

ST 

130 

0.85% 

Melanjutkan Ke 

SMA SMEA SMKK STM SPG SGO 

2.976 1.212 152 441 470 240 

2.976 1.212 152 441 470 240 
47.67% 19.41% 2.43% 7.06% 7.53% 13.84% 
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Jumlah Mahasiswa dan Alumni LLNP AR 

Fakultas/ Laki· Alumni 
Program laki Perempuan Jumlah S. Muda S. Lengkap Jmlh 

Non Jurusan ~83 121 504 

Ilmu Eko. 199 28 227 29 29 59 
dan S.P. 
Management ~19 93 412 

PMP 161 33 194 - 9 
Pend. Eko. 86 31 117 - 5 
Um urn 
Pend. Dunia 40 15 55 - -
Usaha 
Pen. Mate- 97 18 115 - 9 
matika 
Bhs. Inggris 61 30 91 - l 
Psikologi 
Pend Bimb. 107 44 151 - 10 101 
Kur. dan 
Tekn. Pend 81 44 125 - 26 
Adm.Pend 127 38 165 - 19 
Pend Luar 
Sekolah 150 31 181 - 22 

Tahun 1983 1.811 526 2.377 29 101 159 
1982 1.639 761 2.400 39 64 103 
1981 1.524 752 2276 - 57 57. 
1980 1.543 593 2.136 44 - 44 
1979 1.080 418 1.498 87 - 87 
1978 828 219 1.047 57 - 57 ' 
1977 829 188 1.017 82 - 82 : 
1976 715 162 877 95 - . 95 

1975 566 97 663 51 - 51 
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1974 513 119 632 35 35 
1973 454 121 575 72 72 
1972 451 119 570 30 30 
1971 - 392 104 4% 30 30 
1970 . 414 87 501 36 36 

Jumlah mahasiswa tersebut tidak termasuk FNT dan Diploma 

Jumlah Sekolah dan Murid di Kodya Palangkaraya 

1976 1980 1983 
Jenis 
Sekolah Jmlh Jmlh Jmlh Jmlli Jmlh Jmlh 

Sek. Murid Sek. Mu rid Sek. Mu rid 

SD 36 8.155 66 9.392 -
SMP 9 1.931 13 3.709 13 3.807 *) 
SME 
p *) 3 283 1 342 - 260*) SMEPmele-

burke SMP 

(1978) 
ST 1 186 1 196 I 337 **) 

Tsanawiyah 
SMA 2 644 4 1.112 6 2.370 
SMEA 3 712 3 1.266 3 1.063 
SKKA 1 74 1 79 1 135 
STM 1 220 1 554 1 692 
SPG 1 756 1 592 1 559 
SMOA 1 153 1 369 1 437 SMOA 

menjadi 

SGO 

PGS 
LP 1 121 - - - -
SMPP 1 120 1 524 1 -

Jumlah - 13.355 - 17.825 - -
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Lulusan Sekolah SD, SLP. SLA 

Peserta ujian (EBTA) tingkat SD, SLP, SLA, di lingkungan P 
dan K di Kodya Palangka Raya. Rata-rata setiap tahun menga­
larni kenaikan lulusan. Penyebabnya karena kuantitas guru 
meningkat, baik di sekolah negeri maupun swasta; penataran 
diberikan kepada guru bidang studi. 
Angka kelulusan SD, SLP, SLA dapat dilihat dalarn tabel 
di bawah: 

Lulusim Sekolah SD, SLP, SLA 

Jenis 1979 - 1980 1981 1982- 1983 
Sekolail Murid EBTA L TL Murid Mu rid EBTA L TL 

SD 7.926 1.015 969 46 9.392 

SLP 2.720 939 845 94 3.907 5.996 1.104 989 115 

14 

SLA 2.850 858 702 156 4.498 5.336 1.162 1.112 50 

~3.496 2.812 2.516 296 17.797 

Sumber : Kantor Wilayah Depdikbud, Propinsi Kalimantan 
Tengah 

Pencari Kerja Yang Terdaf tar di Bina Guna 

Tingkat 1979 1980 1983 

Pendidikan Laki· Per. Laki· Per. Laki· Per 
laid laid laid 

-
SD 83 5 142 9 

SLP 87 32 176 57 

SLTA 429 226 696 241 

SM 11 4 28 8 

Sarjana 8 - 4 -
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Jumlah 618 I +'261 1.046 +1315 

Total 885 1.361 

Ditempat-
kan 118 371 

Sisa 767 990 

Lapangan kerja untuk daerah Kalimantan Tengah umumnya, 
dan Palangka Raya khususnya, masih memiliki banyak masalah­
nya; tenaga yang dibutuhkan tidak sesuai dengan pelamar 
kerja, atau tingkat pendidikan belum memadai. 
Tenaga edukatif dosen, guru SLA, SLP, bahkan SD masih 
baliyak diperlukan; dalam Pelita · I masih diperlukan 6.000 
tenaga kerja/ guru. 



BAB VII 
PEMBANGUNAN DAERAB DAN KOTA 

7.1 Arab Pembangunan 

Dalam Pelita IV arah dan kebijaksanaan pembangunan yang 
ditempuh selama Pelita III perlu dilanjutkan dan ditingka~an 
agar makin dapat dirasakan peningkatan taraf hidup, lcecent. 
an dan kesejahteraan yang makin merata dan adil b · sehuuh 
rakyat dan dengan demikian akan memperkokoh ketahallan 
nasional. 

Dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan memanfaatkan 
jumlah penduduk yang besa.r sebagai kekuatan pembangunan 
maka perlu ditingkatkan usaha pembinaan pemanfaatan potensi 
sumber daya manusia dengan meningkatkan pemhanganan di 
berbagai sektor, antara Iaifl dengan mengutamakan pembangun­
an yang meningkatkan perluasan lapangan kerja, meningkatkan 
pengadaan pangan dan mu tu gizi, memperluas fasilitas dan 
memperbaiki mutu pendidikan dan latihan kerja serta me­
ningkatkan pelayanan kesehatan. Denga.n usaha tersebut di­
harapkan dapat tercipta manusia pembangunan yang tangguh, 
berbudi luhur, cakap, tramp ii, percaya pada diri sendiri dan 
bersemangat membangun. 

147 
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Kalimantan Tengah dalam melaksanakan pembangunan 
daerah menentukan pula arah dan kebijaksanaan pembangunan 
terutama usaha meningkatkan pem.erataan pembangunan dan 
hasil-hasilnya, laju pertumbuhan ekonomi dan stabilitas eko­
nomi, sosial politik serta pelaksanaan delapan jalur pemerataan. 
Peningkatan produksi sektor pertanian, melalui pemukiman 
penduduk lewat transmigrasi sebagai sumber daya manusia. 
Peningkatan di bidang perhubungan, dilakukan melalui usaha 
rehab~itasi dan pembangunan prasarana, laut, darat, udara, 
telekomunikas"i dan sarana pos. Peningkatan sektor industri 
yang mengolah hasil pertanian. Peningkatan di bidang sosial 
budaya, terutama dalam sektor pendidikan. 

Usaha tersebut di atas adalah untuk menciptakan lapangan 
kerja dan pemerataan pembangunan di seluruh wilayah Indone­
sia umumnya dan Kalimantan Tengah khususnya. 

7.2 Pem1?angunan Perkotaan 

Pembangunan perkotaan perlu dilakukan secara berencana 
dengan lebih memperhatikan keserasian hubungan antar kota 
dengan lingkungan dan antar kota dengan daerah pedesaan 
sekitarnya, serta keserasian pertumbuhan kota itu sendiri 

Kota Palangka Raya sebagai kota propinsi jauh masih ke­
tinggalan apabila dibandingkan dengan kota-kota propinsi lain­
nya. Ini dapat dimaklumi kata Gubemur W.A. Gara, bahwa 
Palangka Raya belum memiliki potensi yang menonjol untuk 
dapat dibanggakan sebagai usaha laju tumbuh dan berkembang­
nya kota, ditandaskan lagi "potensi-potensi tersebut antara 
lain: potensi manusia sumber daya, tennasuk tenaga ahli, 
terampil". Penanaman modal terutama usaha wiraswasta untuk 
mengembangkan usaha industri. Sementara ditambahkannya 
adanya kesulitan komunikasi yang menghubungkan kota 
dengan daerah lain belum rampung. Diharapkan Pelita IV 
jalur komunikasi ini dapat menembus daerah Kasongan dan 
sampai ke Sampit Demikian ceramah Gubemur dalam pem­
berangkatan KKN Unpar tahun 1979, Memang Palangka Raya 
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adalah dibangun di atas hutan rimba dan di-"master plan", 
dibiayai dan digarap oleh bangsa Indonesia. ,. · 

Wajah Palangka Raya setiap tahunnya menjadi c~tik dan 
kecantikan lebih tampak lagi pada masa Pelita III. J?alam P-elita 
IV kecantikan tersebut mampu diharapkan menarik perhatian 
luar, ten tunya un tuk dikomersilkan guna menambah pendapat­
an 'daerah yang cukup miskin. Dan yang terpenting kecantikan 
Palangka Raya harus disertai dengan pendidikan yang tinggi, 
di mana mampu menularkan kecakapannya kepada orang lain, 
terutama kerabatnya di daerah-daerah. 

lni tidak lain peinbinaan Perguruan Tinggi yang ada di 
Palangka Raya harus ditingkatkan, sementara Universitas ter­
se but harus jelas memiliki orientasi kepada pengembangan 
daerah. Dalam· hal ini oleh Rektor Unpar KMW. M. Usop MA 
telah merumuskan "Pola llmiah Pokok Unpar". Wilayah Daerah 
Aliran Sungai yang perhatian khususnya pada tanah gambut 
dan lahan basah. Kejelasan orientasi itu terwujud dalam tahun 
1980 dengan munculnya kembali Fakultas Pertanian. 

Usaha pengembangan Universitas ini memerlukan keter­
paduan antara aparat Pemerintah Daerah, terutama dalam kerja 
sama dan bantuan material kepada Universitas tersebut. 

7.3 Dampak Pembangunan Kota 

Hampir semua pembangunan yang dilakukan untuk kota 
Palangka Raya membawa dampak positif. Rencana pernbangunan 
kota Palangka Raya selalu dapat dilaksanakan tanpa membawa 
pengaruh kehidupan sosial budaya masyarakat. 

Pembangunan Palangka Raya belum banyak mleibatkan teh­
nologi modem. lndustri besar yang menirnbulkan polusi udara 
belum ada. Tenaga asing yang datang, baik sebagai tenaga ahli 
pembangunan, maupun sebagai.tenaga observer, tidak membawa 
perubahan tata nilai masyarakat setempat. 

Membaurnya suku-5uku banpa di kawasan Indonesia yang 
sejak dulu kota Palangka Raya dibangun tidak pemah menirnbul-
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kan pertentangan nilai, karena nilai standar dimiliki oleh banpa 
Indonesia, yaitu UUD 1945 dan Pancasila. Masalah tanah se­
bagai tempat di mana pembangunan dilaksanakan belum me­
rupakan masalah. Tanah adat kecuali desa Jekan dan desa 
Pahandut yang terletak di jalur Jalan A. Yani tidak ada. Yang 
ada hanya hak untuk menggarap saja. Pertanian untuk tanah 
yang sudah digarap diatur dalam perundangan. Kalau ada yang 
mengatakan "tanah adat" itu berarti hanya manipulator yang 
tak bertanggung jaw ab. 

Hal-hal kecil, misalnya penimahan liar memang · ada dan 
kebanyakan dapat diatur. Namun beberapa orang sebagai pem­
bangkang, di mana tetap mempertahankan tanahnya karena 
menuntut ganti rugi yang tidak rasional, masih ada, misalnya 
kasus tan ah km 5 di J alan Tangkiling yang diperun tukkan 
membangun Stadion Olah Raga, terpaksa tidak lancar. Juga 
kasus tanah Unpar yang digarap penduduk pendatang yang 
belum mau berangkat dari tanah garapannya. Dalam kasus ini 
pembangunan Unpar tetap jalan. Masalah tanah ini seandainya 
ada keterpaduan dari beberapa aparat pemerintah untuk ber­
sama-sama menangani kasus tanah ini akan dapat diselesaikan. 
Deinikianlah dampak pembangunan kota Palangka Raya. 

7.~ Perkembangan Mobilitas Masyarakat 

Sejak berdirinya Palangka Raya tahun 1957 sampai 1983, 
banyak membawa perubahan besar bagi kehidupan sosial eko­
norni· Perubahan tersebut ada yang horisontal dan ada juga 
yang vertikal. 

Perubahan tersebut didapatkan, baik karena ia sebagai pe­
gawai yang tekun, pedagang yang rajin, penggarap tanah yang 
sabar dan rajin, pengusaha yang bersemangat serta termasuk 
juga karena kepemimpinan dalam partai politik. Beberapa 
ilustrasi di bawah ini menunjukkan adanya mobilitas masya­
rakat yang terjadi di Palangka Raya. 



151 

7.4.1 Mobilitas Horisontal 

Berdasarkan ceritera beberapa orang tentang pengalamannya 
mulai datang di Palangka Raya, hanya sebagai seorang kelana 
tanpa bekal modal dan sekarang dapat hidup layak memiliki 
banyak kekayaan, ceriteranya demikian: Bermula dia datang 
di Palangka Raya hanya sebagai orang yang mau mengadu nasib. 
Karena tidak memiliki modal apa-apa, pekerjaan menjadi 
"pesuruh" kantor terpaksa diterima. Sebagai seorang pesuruh, 
dia mencari pekerjaan sampingan untuk tambahan biaya hidup, 
misalnya menggarap . tanah pimpinannya, hasilnya lumayan. 
Ada juga ia menggarap tanah kosong untuk dijadikan kebun. 
Kian tahun kebun mendatangkan hasil Usaha penggarapan 
tanah terus dilakukan. Suatu ketika pembangunan kota se­
makin diperluas. Tanah yang mulanya tidak punya harga men­
jadi berharga mahal. Beberapa kapling tanah dijual, dan uangnya 
dibuatkan rumah yang juga sifatnya produktif karena disewa­
kan. Pesuruh tersebut tetap menjadi pesuruh, sementara tanah, 
rumah, uang terus masuk tabungan. Biaya anak sekolah dapat 
dipenuhi. Demikian ada beberapa orang yang mengungkapkan 
pengalamannya. Tanah-tanah yang dimaksudkan adalah di 
sekitar Kompleks Bukit Hindu, dan di sekitar Langkai. 

Ceritera lain adalah kita temukan di daerah pasar, di mana 
penduduknya kebanyakan orang Banjar. Mereka juga semula 
datang sebagai tukang sol sepatu, pedagang warung, pedagang 
pecah belah. 

Karena ketekunan mereka melayani masyarakat, sedikit 
demi sedikit tapi pasti, mereka akhirnya dapat membangun 
toko yang relatif besar, sementara rumah permanen sudah di­
miliki, dan bahkan ada yang naik haji. 

7.4.2 Mobilitas Vertikal 

Tokoh politik, pendidik, pejabat yang ada sekarang adalah 
bukan orang menerima kedudukan dari langit, tetapi adalah 
karena hasil ketekunannya, perjuangannya yang bennula dari 
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bawah, bahkan paling bawah, sampai menjadi seorang pimpinan. 
Di ~awah ini beberapa orang tokoh di Palangka Raya yang per­
nah bercerita tentang dirinya. Ceritera tersebut didapatkan dari 
selipan sambutan resminya, ceritera dari orang yang pemah 
mendengamya dan fakta jalan hidupnya. Mula-mula tokoh 
tersebut adalah seorang guru, dan bekerja di sebuah kantor 
penerangan, kemudian terjun ke dunia politik. Bermain politik 
adalah seni baginya. Dari keindahan seninya sempat membawa 
namanya selalu muncul dalam kancah politik. Dalam karir 
seniman politiknya dia menduduki tempat terhormat menjadi 
Ketua DPRD Tingkat I. Kemudian sebagai puncak karimya 
menjadikan dia sebagai penguasa tunggal di daerah Kaliman tan 
Tengah dari tahun 1979 s.d. 1983. · 

Ceritera lain adalah ungkapan seorang yang pemah bekerja 
menjadi pesuruh, tetapi karena pendidikannya sempat menjadi­
kan dia menempati posisi yang lumayan dalam sebuah Kantor 
Wilayah di Kalimantan Tengah. Cerita ketiga ini adalah seorang 
anggota DPRD Tingkat I yang kebetulan diketahui identitasnya. 
Mulanya ia tidak memiliki pekerjaan apa-apa, datang ke Palang­
ka Raya ikut bekerja sebagai penjahit pakaian. Kemudian masuk 
salah satu partai politik (PPP) 1973. Juga karena seni politik­
nya hasilnya ia memperoleh jabatan anggota DPRD Tingkat II 
Kotamadya Palangka Raya. Menjelang Pemilu tahun 1982, per­
mainan politiknya ditingkatkan kembali dan berhasil menjadi 
wakil rakyat terhormat DPRD Tingkat I. Demikian banyak 
tokoh lainnya sekarang menduduki jabatan penting melalui 
hasil tumbuh dan berkembangnya kota Palangka Raya. Palangka 
Raya membawa kebenintungan bagi mereka. Tokoh-tokoh 
yang ada di zaman Revolusi 45 kebanyakan sudah pensiun dan 

· menjadi penguasaha. Ada yang sudah memiliki hotel, bioskop, 
pemborong dan lain-lain. 



BAB vm 
PROSPEK KOTA PALANGKA RAY A 

Setiap kali orang dari pusat, apakah ia ihnuwan, pemerintah, 
politikus dan lain-lain yang datang ke Palangka Raya selalu ber­
kata "kota Palangka Raya khususnya Kalimantan Tengah umum­
nya adalah merupakan kota dan propinsi masa datang". Entah 
apa yang dimaksudkan, tapi yang jelas Palangka Raya sekarang, 
merupakan kota kemarin sore, yang masih perlu diperhatikan 
secara khusus, sehingga gelar yang disandangnya sebagai ibu 
dari kota-kota, anggun dan berwibawa, terutama bagi kota-kota 
sebagai anaknya. 

Memang Palangka Raya kalau disejajarkan dengan kota pro­
pinsi lainnya yang ada di Indonesia jauh masih kecil Tapi 
kata orang, justru dari kecil inilah pembinaan dan pengembang­
an untuk tumbuh dan berkembang menjadi seorang dewasa 
dimulai, supaya tidak nantinya menjadi seorang "ibu yang 
kejam". Maksudnya di samping kotanya semrawut, penghuni­
nya susah diatur, di mana kehidupan sudah hilang tata nilai, 
sarana jalanan, bangun-bangunan susah diatur akan mewamai 
tata kehidupan dan tata kota. 

Begitulah sementara ini kota Palangka Raya yang masih 
kecil, polos, tapi tenang tapi penuh gairah hidup dan ingin 
hidup layak dan bahkan teramat layak karena ia adalah mem-
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punyai tanggung jawab dan tumpuan semua orang, baik masa 
kini bagi warganya maupun masa akan datang untuk orang lain. 
Memang orang tidak akan mengatakan kota harapan kalau tidak 
melihat kenyataan, bahwa daerah Kalimantan Tengah adalah 
potensial, tapi masih terpendam di dasar laut, sungai, di perut 
bumi dan jauh di pedalaman hutan rimba, yang luas l'l'2 kali 
Pulau Jawa. Masalahnya kekurangan tenaga kerja atau manusia 
tenaga sumber belum banyak yang menyimak tanah dan isinya 
sehingga mendatangkan hasil. Palangka Raya yang secara ad­
ministratif memiliki keluasan 2.400 km..::, dengan penduduknya 
68.7 55 orang baru 381 km2 (15,8%) dijadikan areal kota. 
Penduduknya 57.567 atau 84% berada di kota, sisanya 11.168 
memencar menghuni desa-desa sekitarnya, yang mempunyai 
keluasan 2.109 km2. 

Tenaga kerja yang terdapat di Kotamadya Palangka Raya, 
bila dimaksudkan umur 15 sampai 50 tahun, maka jumlah ke­
seluruhan ada 53%. Sele-bihnya 42% di bawah umur 15 tahun 
dan 5% di atas 50 tahun. Angka 42% umur di bawah 15 tahun 
adalah diharapkan menjadi tenaga kerja yang efektif, karena 
kepadatan penduduknya masih belum seberapa. Satu-satunya 
jalan untuk menambah tenaga kerja yang produktif tentunya 
mendatangkan para transmigran, yang mampu menyimak tanah 
pertanian, perkebunan dan lain-lain. 

Pertanian kelihatannya masih top sektor, karena penduduk 
Kalimantan Tengah umumnya masih tergantung kepada sektor 
tersebut. Keterbatasan tenaga kerja yang produktif dan terampil 
masih sangat dirasakan. Akibatnya ketergantungan dengan 
daerah luar, akan menjadikan daerah Kalimantan Tengah 
umumnya dan Palangka Raya khususnya menjadi kota yang 
mati, karena penduduknya banyak meninggalkan daerah ter­
sebut. Kemungkinan tersebut di atas untuk kota Palangka Raya 
pagi-pagi sudah diatasi, terutama seperti yang dituangkan dalam 
Pelita demi Pelita yang menitikberatkan pada sektor pertanian. 
Namun perkembangannya agak lam ban. Kebu tuhan tenaga 
kerja seperti transmigrasi belum terpenuhi baik kuantitas mau­
pun kualitasnya, sementara beberapa Departemen lainnya, 
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belum menjalin, keterpaduan yang saling menunjang, miscllnya 
areal pertanian belum memadai, sarana jalan darat belum 
menjangkau daerah tran~igran, sarana angkutan masih tra­
disional, pendidikan teru tama yang dikelola oleh Unpar masih 
bersifat akademis (sampai tahun 1981 ), belum menghasilkan 
tena~ siap pakai untuk di lapangan guna menunjang pem­
barigunan daerah. 

Kemudian apa yang diharapkan untuk masa yang akan 
datang? Jawabannya adalah perencanaan yang matang, sudah 
melalui proses analistis dengan segala dampak positifnya, 
dan didukung oleh day a dan dana yang memadai. Pembangunan 
kota Palangka Raya tidak lepas dari kondisi Kalimantan Tengah 
dan kondisi nasional, yang ikut menentukan kebijakan dalam 
program pembangunan terutama berkenaan dengan distribusi 
dana. 

Sebagaimana kita ketahui pada akhir Pelita III resesi eko­
nomi dunia mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya eko­
nomi Indonesia, misalnya tahun 1979 pertumbuhan ekonomi 
mencapai 8,3%. Tahun 1982 mencapai 9,9%, tahun 1981 , 
7,9% tahun 1982 tunm menjadi 2,25%, sementara 1983 ke­
adaan angka tetap hanya menunjukkan 2%. Ini berarti tingkat 
hidup juga menurun. Tahun 1983 adalah tahun pengamanan 
bagi semua sektor pembangunan. Kebijakan pemerintah dalam 
tahun 1983, seperti : penghematan anggaran, pengurangan 
subsidi, devaluasi dan lain-lain kebijakan. Usaha yang ditempuh 
pemerintah tersebut di atas memang pahit, tetapi justru mem­
bawa dampak positif, di mana mampu menekan angka inflasi 
yang diperkirakan 15% menjadi sekitar 10-12%. 

Kalimantan Tengah di saat resesi ekonomi dunia ber­
pengaruh di Indonesia, boleh dikatakan tetap tenang. Situasi 
ini dapat dilihat dari usaha meningkatkan ekspor komoditi 
non migas sebagai beriku t 

- ---- ---- ~-------·------~-----
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Komoditi Volume Nilai Volume Nilai 
non migas 1982 1983 

Kayu olahan 38,84 47,03 38,54 49,63 

Kayu bulat 59,71 40,57 59,26 38,51 

Hasil hutan 1,10 10,07 1,26 9,13 

Kare t 0,35 2,53 0,58 2,73 

Tahun 1982 Kalimantan Te'ngah mulai membenahi ekspor 
komoditi non migas sesuai dengan instruksi Menteri Dalam 
Negeri Nomor 8 Tahun 1982 juncto PP Nomor 1 Tahun 1982, 
dengan terbentuknya Panitia Kerja urusan ekspor komoditi 
non migas pada tanggal 30 Maret 1982. Prioritas ekspor komo­
diti tersebut adalah kayu olahan, kemudian karet, rotan, tang­
kawang. Usaha Pemerintah Daerah tersebut adalah tepat, 
karena di samping pasarannya yang relatif baik juga memberi­
kan dampak positif, misalnya meningkatkan pendapatan rakyat, 
juga memberikan kesempatan kerja. 

Kayu olahan tersebut adalah: kayu gergajian, venner, 
moulding, plywood. Semuanya ini adalah melalui tehnologi 
mesin, yang mampu banyak menyerap tenaga kerja. 

Demikian dampak resesi ekonomi dunia hampir lewat, 
berkata pemikiran yang ma tang dan penuh perhitungan. Namun 
masalah, seumur hidup tidak akan pemah habis sepanjang ada 
kehidupan manusia, misalnya Kaliman tan Tengah masih ke­
kurangan tenaga manusia sumber, sementara di beberapa tem­
pat seperti di J awa orang-orang sering-sering bergurau "pada 
suatu saat Pulau Jawa akan tenggelam karena banyak dan berat:­
nya manusia, sedangkan di Kaliman tan masih terapung tinggi". 
Sadar bahwa negara Indonesia adalah satu bangsa, maka sudah 
selayaknya mereka yang ada di sana mau datang ke Kalimantan, 
dan tentunya tidak asal datang bukan? 

Demikian prioritas tenaga kerja lewat Program transmigrasi 
adalah segera dilaksanakan, sementara pendidikan perlu di-



157 

benahi, terutama Universitas Palangka Raya yang menghasflkan ·· 
manusia pemikir, atau juga pusat pengembangan kebudayaan 
perlu orientasi jelas yang menghasilkan lulusan siap pakai untuk 
menunjang pembangunan daerah. Hal ini tentunya didukung 
kerja sama yang baik an tar departemen sesuai dengan tugasnya 
m~ing-masing. 

Universitas Palangka Raya masa berdirinya tahun 1963 
sampai tahun 1980 masih bersifat akademis, lulusannya lebih 
banyak di kantor, dan bahkan mereka memang berasal dari 
kantor yang hanya untuk menambah pengetahuan dan menam­
bah sedikit gengsi dengan gelarnya. 

Setelah tahun 1981 Rektor Unpar merumuskan "Pola 
Ilmiah Pokok Universitas Palangka Raya, yaitu Pengembangan 
ilmu dan tehnologi lingkungan hidup wilayah daerah aliran 
sungai, dengan perhatian khusus pada lahan basah, tanah 
gambut dan hutan rawa. Di samping itu sebelumnya PK dan 
FIP (sekarang FKIP), sudah mencetak guru siap pakai lulusan 
diploma ( 1980). Dengan demikian relevansi eksistensi Unpar 
semakin jelas dan menunjang pembangunan daerah. Ini akan 
dikembangkan terus, dan tahun 1984 diharapkan sudah meng­
hasilkan lulusan siap pakai untuk terjun ke lapangan menyimak 
dan mengolah tanah pertanian. 

Sarana komunikasi yang menghubungkan Palangka Raya 
dengan daerah sekitarnya terus digarap, sementara sarana 
transportasi tumbuh dan berkembang secara alami menyemarak­
kan lalu lintas antar kota. 

Demikian, apa yang akan terjadi pada masa datang merupa­
kan tanggung jawab semua pihak, baik daerah, pusat serta se­
luruh aparat pemerintah dan rakyat, yang dilandasi oleh se­
mangat pembangunan berdasarkan Pancasila dan Undang­
Undang Dasar ~945 . 
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